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Méngantisipagi Tumpang Tindih Anggaran

STADION danihal -l o domi i A st A d 1

‘itu pembangunannya,” ujarnya.

Selain itu katanya, audit tersebut untuk mengantisipasi
terjadinya tumpang tindih anggaran menyusul adanya
rencana pengajuan anggaran kelanjutan pembangunan
stadion Biromaru tersebut. “Dengan anggaran Rp740 juta,
kenapa bangunannya hanya seperti itu, kenapa bangunan
belum selesai sudah diusulkan lagi yakni, sebesar Rp500 juta.
Kalau sampai tiang tribun stadion dibongkar, sama halnya
mubazir,” sesalnya. aji 3
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Stadion Biromaru
Diminta Diaudit

PENGGUNAAN anggaran‘ dalam pembangunan tribun
stadion Madani di Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi, perlu

Ali Hanafi Ponulele

segera dilakukan audit sebelum
dilanjutkan pembangunannya.
Karena realisasi pekerjaannya
masih sebatas pondasi dan tiang
pancang, sementara dana yang
telah dihabiskan sebesar Rp750
juta. :
Permintaan, tersebut
disampaikan Ketua Komisi I
DPRD Kabupaten Sigi, Ali Hanafi
Ponulele, Senin (11/8/2014).
Menurutnya, perlunya audit
anggaran dalam pembangunan
stadion yang bersumber dari

APBD Sigi 2013 tersebut, untuk transparansi penggunaan
anggaran. Hal itu juga dilakukan untuk mengetahui aliran
dana tersebut sudah sesuai peruntukkannya. “Apakah sudah
betul dengan anggaran sebesar Rp740 juta, hanya sebatas itu
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




